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ABSTRAK 

NAUFAL AHMAD YASER, NIM: 2108206093, PERBANDINGAN 

KONSTITUSI NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA DAN 

NEGARA REPUBLIK ISLAM IRAN DALAM PENERAPAN KONSEPSI 

KEKUASAAN NEGARA 

Konstitusi merupakan landasan, asas, fundamental dalam suatu negara 

berbentuk tertulis maupun tidak tertulis. Dalam sistem pemerintahan negara 

Indonesia dan Iran tentu memiliki perbedaan. Indonesia dengan landasan 

negaranya Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945) menerapkan bentuk 

negara republik. Sedangkan Iran dengan landasannya Undang-Undang Negara 

Republik Islam Iran tahun 1979 (UUD RII 1979) yang menerapkan bentuk negara 

Republik Islam, yang mana negara ini menerakan sistem negara Islam, hal 

tersebut dipengaruhi oleh para pendiri negaranya. Walaupun kedua negara 

menerapkan konsep pemisahan kekuasaan (Trias Politica) yang memisahkan 

antara kekuasaan eksekutif, legislatif dan yudiikatif tetapi dalam konsepsi 

penerapan kekuasaan nya memiliki kewenangannya cukup berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kedudukan 

konstitusi dari kedua negara dengan melihat profil dan sejarah negara tersebut. 

Kemudian mengetahui bagaimana penerapan konsepsi sistem kekuasaan 

berdasarkan konstitusi  yang digunakan pada dua negara. Dan untuk mengetahui 

bagaimana fungsi kelembagaan negara (eksekutif, legislatif dan yudikatif). 

Jenispenelitian ini menggunakan library research yaitu penelitian yang 

diperoleh dari berbagai sumber buku, jurnal, majalah,naskah, dokumen dan lain 

sebagainya. Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan komparasi (comparative approach) dan pendekatan sejarah 

(history approach). Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif, dengan metode induktif dan deduktif. 

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa, kedudukan konstitusi memiliki 

perbedaan, pasalnya UUD 1945 memiliki kedudukan tertinggi, sementara UUD 

RII menempati kedudukan kedua setelah undang-undang Tuhan. penerapan 

konsepsi kekuasaan di Indonesia telah memenuhi konsep trias politika. tetapi Iran, 

walaupun menggunakan konsep trias politika, semua sendi kekuasaan harus 

tunduk pada kekuasaan Imam (Faqih). Kelembagaan negara Indonesia memiliki 

fungsi sesuai dengan konsep trias politika, sedangkan Iran, walaupun lembaga 

negara memenuhi konsep trias politika, tetapi Iran memiliki lembaga tertinggi 

negara yaitu Wilayah Al-Faqih. 

Kata Kunci: Konstitusi Iran 1979, Undang-Undang Dasar 1945, konsepsi 

kekuasaan negara 
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ABSTRACT 

NAUFAL AHMAD YASER, NIM : 2108206093, “COMPARISON OF THE 

CONSTITUTIONS OF THE UNITARY STATE OF THE REPUBLIC OF 

INDONESIA AND THE ISLAMIC REPUBLIC OF IRAN IN THE 

IMPLEMENTATION OF THE CONCEPT OF STATE POWER” 

The constitution is a foundation, principle, fundamental of a country in 

written or unwritten form. In the government systems of Indonesia and Iran, there 

are certainly differences. Indonesia with its state foundation the 1945 Constitution 

(UUD 1945) implements a republican form of state. While Iran with its 

foundation the Constitution of Iran 1979 (UUD RII 1979) which implements the 

form of an Islamic Republic, where this country applies the Islamic state system, 

it is influenced by the founders of the country. Although both countries apply the 

concept of separation of powers (Trias Politica) which separates the executive, 

legislative and judicial powers, but in the conception of the application of its 

power has quite different authority. 

This study aims to find out the comparative position of the constitution of 

the two countries by looking at the profile and history of the country. Then find 

out how the application of the concept of the power system based on the 

constitution used in the two countries. And to find out how the function of state 

institutions (executive, legislative and judicative). 

This type of research uses library research, namely research obtained from 

various sources of books, journals, magazines, manuscripts, documents and so on. 

The approach method used in this research is a comparative approach and 

historical approach. While the data analysis method in this study uses qualitative 

data analysis, with inductive and deductive methods. 

The results of this study explain that (1) the position of the constitution has 

differences, because the 1945 Constitution has the highest position, while the 

Republic of Indonesia Constitution occupies the second position after God's law. 

(2) the application of the concept of power in Indonesia has fulfilled the concept 

of trias politica. However, Iran, although using the concept of trias politica, all 

joints of power must submit to the power of the Imam (Faqih). (3) Indonesian 

state institutions have functions in accordance with the concept of trias politica, 

while Iran, although state institutions fulfill the concept of trias politica, Iran has 

the highest state institution, namely Wilayah al-Faqih. 

 

Keywords: 1979 Iranian Constitution, 1945 Constitution, conception of state 

power 
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 يهخّض

 

NAUFAL AHMAD YASER, NIM: 2108206093 ,  “ يمارَة بٍٍ دضتىري جًهىرٌة

انذونةإَذوٍَطٍا انىحذوٌة وجًهىرٌة إٌراٌ الإضلايٍة فً تطبٍك يفهىو ضهطة  ” 

ٝجب أُ ٝنُ٘ ىنو دٗىت أساس فٜ اىذٗىت، ٗٝسَٚ ٕزا الأساس باىذست٘س. اىذست٘س ٕ٘ 

نت٘بت أٗ غٞش اىَنت٘بت. فٜ ّظاً اىحنٌ فٜ إّذّٗٞسٞا الأساس ٗاىَبذأ ٗالأساس فٜ اىذٗىت اىَ

ٗإٝشاُ، ْٕاك اختلافاث باىتأمٞذ. تطبق إّذّٗٞسٞا بأساس دٗىتٖا اىَتَثو فٜ دست٘س ػاً 

5445 (UUD 1945)  ًشنلاا جَٖ٘سٝاا ىيذٗىت. بَْٞا إٝشاُ بتأسٞسٖا ىذست٘س إٝشاُ ىؼا

5494ً  (UUD RII 1979) الإسلاٍٞت، حٞث ٝطبق ٕزا ً( اىزٛ ٝطبق شنو اىجَٖ٘سٝت 

اىبيذ ّظاً اىذٗىت الإسلاٍٞت، ٕٗ٘ ٍتأثش بَؤسسٜ اىذٗىت. ٗػيٚ اىشغٌ ٍِ أُ ملا اىبيذِٝ 

ٝطبقاُ ٍفًٖ٘ اىفصو بِٞ اىسيطاث )تشٝاس ب٘ىٞتٞنا( اىزٛ ٝفصو بِٞ اىسيطاث اىتْفٞزٝت 

ا   .ٗاىتششٝؼٞت ٗاىقضائٞت، إلا أّٔ فٜ ٍفًٖ٘ تطبٞق سيطاتٔ سيطت ٍختيفت تَاٍا

تٖذف ٕزٓ اىذساست إىٚ ٍؼشفت اىَ٘قف اىَقاسُ ىذست٘س اىبيذِٝ ٍِ خلاه اىْظش إىٚ ٍلاٍح 

ٗتاسٝخ اىبيذ. ثٌ تؼشف ػيٚ مٞفٞت تطبٞق ٍفًٖ٘ ّظاً اىسيطت اىَبْٜ ػيٚ اىذست٘س فٜ 

 (اىبيذِٝ. ٗىيتؼشف ػيٚ مٞفٞت ػَو ٍؤسساث اىذٗىت )اىتْفٞزٝت ٗاىتششٝؼٞت ٗاىقضائٞت

ٍِ اىبحث ػيٚ اىبحث اىَنتبٜ، أٛ اىبحث اىَستقٚ ٍِ ٍصادس ٍختيفت ٍِ  ٗٝؼتَذ ٕزا اىْ٘ع

متب ٍٗجلاث ٍٗجلاث ٍٗخط٘طاث ٗٗثائق ٗغٞش رىل. أٍا اىَْٖج اىَستخذً فٜ ٕزا اىبحث 

فٖ٘ اىَْٖج اىَقاسُ ٗاىَْٖج اىتاسٝخٜ. بَْٞا ٝستخذً ٍْٖج تحيٞو اىبٞاّاث فٜ ٕزا اىبحث 

اً اىَْٖجِٞ الاستقشائٜ ٗالاستْباطٜتحيٞو اىبٞاّاث اىنٞفٜ، ٍغ استخذ . 

ٝحتو  5445( ٍناّت اىذست٘س ٍختيفت، أٛ أُ دست٘س ػاً 5ٗت٘ضح ّتائج ٕزٓ اىذساست أُ )

( إُ 2اىَناّت الأػيٚ، بَْٞا ٝحتو دست٘س جَٖ٘سٝت إّذّٗٞسٞا اىَناّت اىثاّٞت بؼذ قاُّ٘ الله. )

ت اىسٞاسٞت. ٗىنِ إٝشاُ، ٗسغٌ تطبٞق ٍفًٖ٘ اىق٘ة فٜ إّذّٗٞسٞا قذ حقق ٍفًٖ٘ اىثلاثٞ

استخذاٍٖا ىَفًٖ٘ اىثلاثٞت اىسٞاسٞت، فئُ مو ٍفاصو اىسيطت ٝجب أُ تخضغ ىسيطت الإٍاً 

ا ىَفًٖ٘ اىثلاثٞاث اىسٞاسٞت، 3)اىفقٞٔ(. ) ( إُ ٍؤسساث اىذٗىت الإّذّٗٞسٞت ىٖا ٗظائف ٗفقا

لاثٞاث اىسٞاسٞت، إلا أُ بَْٞا فٜ إٝشاُ، ػيٚ اىشغٌ ٍِ أُ ٍؤسساث اىذٗىت تحقق ٍفًٖ٘ اىث

 .إٝشاُ ىذٖٝا أػيٚ ٍؤسست ىيذٗىت، ٕٜٗ ٍْطقت اىفقٞٔ

، يفهىو ضهطة انذونة9191، دضتىر عاو 9191انكهًات انًفتاحٍة: انذضتىر الإٌراًَ نعاو    
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sesuatu yang bermanfaat bagi kita semua dan dapat menjadi kebanggaan bagi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ظ

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ن

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U اُ 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

ٍ ف    kaifa  :  ك 

ل    haula   :   ه ى 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā ــ ا   ــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــً 
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـــُى
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : ي 

ي ى  ramā  : ر 

ٍ م    qīla  : ل 

تُ  ى  ًُ  ٌ :  yamūtu 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال ةُ الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ةُ  ٌ ُ ةُ انف ض  ذ   ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ةُ   ً ك   al-ḥikmah  :    انح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ

ك    al-ḥaqq  : انح 

ج    al-ḥajj  : انح 

ى    nu‟‟ima  : َعُّ 

 aduwwun„ : ع ذُو  

Jika huruf ٙ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 ًّ ه   Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع 

 ًّ ب   Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   اه

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صُ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

 al-falsafah :    انف ه ط ف ة

 al-bilādu :    انب لا دُ 
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G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

  ٌ  ta‟murūna  : ت أ يُرُو 

 ‟al-nau  :    انَُّىءُ 

ء    ً  syai‟un  :    ش 

تُ  ر   umirtu  :    أيُ 

 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ الله    ٌ       dīnullāh  :  د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الله    ً ح  ً  ر   hum fī raḥmatillāh  :هُى  ف 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 


